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SUMMARY

YUDHISTIRA WAHYU KURNIA The using of factory and household waste for
producting Trichoderma spp. as biological control agens of damping off disease
ca.used by Rhizoctonia Solani Kuhn on chilli ( Supervised by A. MUSLIM and
ABDULLAH SALIM).

The research was conducted in Phytopathology Laboratory and Greenhouse,
Department of Plant Pests and Diseases, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University
from February to Oktober 2009. The objective of the research was to know the
effects of Trichoderma spp grown by various substrats and extract of domestic waste
compost in reducing damping off disease caused by pathogen Rhizoctonia solani
Kuhn attack on chili pepper.

The research was arranged in Randomized Completely Design with 10
treatments and 4 replications as consisted of control, Trichoderma spp. isolates T4
and T7 produced in combination of substrates 1(coconut dregs+bran+sawdust),
2(tapioca dregs+bran+sawdust), 3(coconut dregs+bran+bunch of palm oil), 4(tapioca
dregs+bran+bunch of plam oil), and 5(Trichoderma as liquid bioaktivator of extract
of household waste compost) .

The results showed that Chili seedling treated by Trichoderma spp. grown in
various subtrates was very effective in reduce the pre-emergence damping off, post-
emergence damping off, diseases incidence and severity. Chili seedling treated by
Trichoderma provide the percentage of inhibition of pre-emergence damping off,
post-emergence damping off,diseases incidence and density were ranged from 91-

100%, 21,7-95%,71,42-100% and 61,01-94,91%. While for the best storage time for



keeping biofungiside based on trichoderma spp. produced by factory and household

waste materials was 5-6 weeks.
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RINGKASAN

YUDHISTIRA WAHYU K. Pemanfaatan limbah pabrik dan rumah tangga untuk
perbanyakan Trichoderma spp. sebagai agens hayati penyakit rebah kecambah yang
disebabkan oleh Rhizoctonia solani Kuhn pada tanaman cabai (Dibimbing oleh
A.MUSLIM dan ABDULLAH SALIM.

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Fitopatologi dan Rumah Kaca
Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya
Indralaya dari bulan Februari sampai dengan Juni 2009. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui untuk mengetahui pengaruh pemberian cendawan
Trichoderma spp dengan berbagai substrat dan ekstrak kompos sampah rumah
tangga dalam menekan serangan penyakit rebah kecambah oleh patogen Rhizoctonia
solani Kuhn terhadap tanaman cabai.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 10
perlakuan yang meliputi kontrol (tanpa Trichoderma spp.), perlakuan Trichoderma
spp. (isolat T4 dan T7) , dimana masing-masing isolat diperbanyak dengan 5
kombinasi medium substrat berbeda yaitu 1(Ampas kelapa+dedak+serbuk kayu),
2(Ampas kelapa+dedak+tandan kosong kelapa sawit), 3(Ampas
tapioka+dedak+serbuk kayu), 4(Ampas tapioka+dedak+tandan kosong kelapa sawit),
5(Trichoderma spp. sebagai bioaktivator kompos cair sampah organik rumah
tangga). Dimana masing-masing perlakuan terdiri dari empat ulangan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan berbagai substrat sebagai
media perbanyakan Trichoderma spp.sangat efektif dalam menurunkan pre-

emergence damping off, post-emergence damping off serta insidensi dan keparahan



penyakit. Dimana nilai pre-emergence damping off dapat ditekan hingga 91-100%
dan post-emergence damping off 21,7-95% . Penekanan untuk insidensi dan
keparahan penyakit yaitu antara 71,42-100% dan 61,01-94,91%. Sedangkan untuk
daya simpan biofungisida Trichoderma spp. pada masing-masing substrat yang
efektif digunakan sebagai pengendali hayati yaitu 5-6 minggu kecuali perlakuan KC

yang memiliki daya simpan lebih lama.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tumbuhan memiliki zat hijau daun yang mampu mengubah energi matahari
menjadi energi kimia yang merupakan bahan makanan. Sehingga sangat penting
bagi manusia dan hewan. Salah satu komoditi penting yang bernilai ekonomis tinggi
adalah cabai.. Cabai merupakan komoditi penting dalam makanan masyarakat

Indonesia.

Dalam budidaya tanaman kehidupan tumbuhan selalu dihadapkan dengan
berbagai gangguan, baik yang bersifat biotik maupun abiotik, termasuk serangan
penyakit. Serangan penyakit yang dapat mengurangi kualitas dan kuantitas sangat
merugikan petani dan konsumen. Salah satu penyakit penting yang menurunkan
produksi cabai adalah penyakit rebah semai (damping-off) yang disebabkan oleh
Rhizoctonia solani Kuhn.

Rhizoctonia solani Kuhn merupakan jamur tular tanah (soilborne pathogen)
yang memiliki kisaran inang yang luas meliputi terung-terungan. Gejala umum dari
serangan Rhizoctonia solani Kuhn ini adalah damping-off yang disebabkan karena
tidak berkecambahnya benih atau matinya benih sebelum muncul ke permukaan
tanah. Batang semai (bibit) muda yang masih lunak terserang pada pangkalnya,
menjadi kebasah-basahan, mengerut hingga semai roboh dan mati. (Semangun,
2004).

Pengendalian penyakit rebah kecambah ini biasa dilakukan dengan
menerapkan budidaya yang tepat seperti mengurangi kelembaban tanah, atau bisa

Juga digunakan fungisida sintetik. Namun pengendalian menggunakan fungisida



sintetik atau berbahan kimia ini lebih mengacu pada pengendalian secara kimia yang
dianggap praktis dan memperlihatkan hasil yang cepat tanpa memperhitungkan efek
residu yang ditinggalkan pada komiditas dan ekosistem pertanian (agroekosistem).
Penggunaan fungisida yang terus-menerus dan intensif dapat menyebabkan
kerusakan pada lingkungan dan bahkan munculnya ras/strain patogen yang resisten
terhadap fungisida tersebut. Sehingga harus dicari suatu alternatif pengendalian yang

aman serta efekif dalam mengendalikan penyakit rebah kecambah tersebut.

Diketahui saat ini pemerintah sedang sedang giat-giatnya menerapkan sistem
pertanian organik (Back to Nature) yang mengarah pada bahan-bahan alami dan
bebas bahan kimia khususnya pestisida. Sistem pertanian ini tentunya harus
didukung dengan tekhnik budidaya dan bahan—bahan pertanian yang bebas pestisida
(bersifat organik), termasuk tindakan—tindakan pengendalian yang dilakukan untuk
mengatasi serangan penyakit tanaman yang mengacu pada konsep pengendalian
hayati.

Salah satu alternatif pengendalian yang mengarah pada sistem pertanian
organik dan pengendalian hayati yaitu penggunaan mikroorganisme antagonis (agens
hayati) yang banyak terdapat di sekitar perakaran tanaman (rizosfer). Daerah rizosfer
diketahui sebagai daerah sangat penting bagi pertumbuhan tanaman dan juga daerah
pertahanan yang paling penting bagi serangan penyakit tanaman. Secara alami, pada
tanah terdapat mikroorganisme yang berpotensi untuk menekan perkembangan
patogen tular tanah karena dapat bersifat antagonis (Ernawati, 2003). Selanjutnya

menurut Hyakumachi (2002) dan Shivana er al. (1996) bahwa cendawan steril,



Trichoderma, Fusarium dan Penicillium merupakan cendawan rizosfer yang efektif
dalam menekan berbagai penyakit Busuk Leher Akar.

Cendawan Trichoderma spp. diketahui dapat mengendalikan beberapa
patogen tanaman seperti dari genus Fusariu , Rhizoctonia, Pythium, Sclerotinia,
Sclerotium, dan Sclerotinia (Uchida, 2007; Harman, 2006) selain itu juga,
Trichoderma mampu meningkatkan pertumbuhan tanaman atau disebut dengan Plant
Growth Promoting Fungi (PGPF). Taniwiryono et al (2008) mengatakan bahwa
Trichoderma spp. juga bisa berfungsi sebagai bioaktivator pembuatan media kompos
padat maupun cair. Cendawan ini diketahui memiliki beberapa mekanisme dalam
pengendalian penyakit tanaman seperti melalui mikoparasitisme, antibiosis,
kompetisi nutrisi, melarutkan nutrisi anorganik, inaktivasi enzim patogen serta
mekanisme induksi resistensi (Harman, 2006; Elad & Freeman, 2002).

Oleh karena itu, banyak penelitian yang sudah dilakukan mengenai potensi
Trichoderma spp. dalam menekan berbagai penyakit tanaman dan perbanyakan-
perbanyakan agens hayati Trichoderma spp. dengan bahan-bahan organik seperti
ampas kelapa, serasah daun, merang padi, serta sisa-sisa hasil panen dan sisa
pengolahan di pabrik seperti ampas tahu dan serbuk gergaji.

Sejauh ini, limbah pabrik dan rumah tangga seperti ampas kelapa, serbuk
gergajii, tandan kosong kelapa sawit, ampas tapioca, limbah organik rumah tangga
tersedia dalam jumlah yang berlimpah dan pemanfaatannya masih belum optimal,
bahkan terkadang limbah tersebut akan menjadi masalah yang mencemari

lingkungan bila tidak dimanfaatkan.



Mengingat pentingnya penyakit rebah kecambah dan bahaya penggunaan
pestisida serta banyaknya masalah lingkungan yang ditimbulkan oleh limbah pabrik

dan rumah tangga, maka penelitian ini perlu dilakukan (Syahri 2008).

B. Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian cendawan

Trichoderma spp yang diperbanyak dengan berbagai substrat dan ekstrak kompos
sampah rumah tangga dalam menekan serangan penyakit rebah kecambah oleh

Rhizoctonia solani Kuhn patogen pada tanaman cabai.

C. Hipotesis

1. Diduga pemberian cendawan Trichoderma spp yang diperbanyak dengan berbagai
substrat dan ekstrak kompos sampah rumah tangga mampu menekan serangan
penyakit rebah kecambah oleh Rhizoctonia solani Kuhn pada tanaman cabai.

2. Diduga substrat Kds (Kelapa+dedak+serbuk gergaji) merupakan media yang
paling baik untuk perbanyakan Trichoderma dan paling efektif dalam menekan

penyakit rebah kecambah oleh Rhizoctonia solani Kuhn pada tanaman cabai.
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